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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) aspek biologis, aspek 

psikologis, dan aspek sosiologis tokoh utama dalam novel Rembulan Tenggelam di 
Wajahmu karya Tere Liye, (2) unsur kesadaran tokoh utama novel Rembulan 
Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye, (3) unsur bawah sadar tokoh utama novel 
Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye, dan (4) relevansi novel Rembulan 
Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye sebagai bahan ajar di kelas XI SMA. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, data berasal dari kutipan, adegan, 
peristiwa dan dialog dalam novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu. Teknik 
pengumpulan data dengan teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Teknik 
analisis data melalui tiga tahap, yakni: reduksi data, penyajian data dan penarikan 
simpulan, dan teknik penyajian hasil analisis data menggunakan teknik informal. Dari 
hasil analisis dapat disimpulkan: (1) aspek biologis tokoh utama sangat kuat dan 
menguasai seluruh kepribadian, dapat dilihat dari perilakunya yang diprioritaskan untuk 
memenuhi kebutuhan dasar, aspek psikologis tokoh utama sangat lemah dan berlaku 
sementara, dapat dilihat dari perilakunya yang secara sadar dan tidak sadar melalui 
realitas lingkungan, dan aspek sosiologis tokoh utama sangat lemah dan berlaku 
sementara, dapat dilihat dari perilakunya yang secara sadar tunduk pada norma 
masyarakat, tokoh utama mencapai kesempurnaan superego dengan menyesali 
perbuatan-perbuatan masa lalu, (2) unsur kesadaran tokoh utama berlaku sementara, hal 
tersebut dapat dilihat dari perilakunya yang secara sadar yaitu mampu mengetahui siapa 
dirinya, sedang di mana dia, apa yang terjadi di sekitarnya, dan bagaimana ia 
memperoleh yang diinginkan, (3) unsur bawah sadar tokoh utama adalah eros, 
thanatos, repression, displacement, dan regresi primitivation, (4) unsur bawah sadar 
dalam novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu yang telah dianalisis dapat 
diaplikasikan pada Komptensi Dasar (KD) 7.2 menganalisis unsur-unsur ekstrinsik 
novel Indonesia/ terjemahan, unsur bawah sadar relevan dengan kehidupan nyata dan 
dapat digunakan sebagai bahan ajar sastra di SMA khususnya kelas XI. 
 
Kata-kata kunci: psikoanalisis, novel, bahan ajar 
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A. PENDAHULUAN 

Karya sastra dianggap sebagai gambaran perjalanan panjang tentang 

peristiwa kehidupan manusia ( Endraswara, 2008: 10-13). Kehidupan manusia 

dapat dipelajari lebih dalam dengan ilmu psikologi. Meskipun psikologi dan sastra 

merupakan dua hal yang berbeda, tetapi kedunya dapat berkolaborasi secara 

harmonis melalui karya sastra. Psikologi dan sastra mempunyai persamaan yaitu 

sama-sama mempelajari kehidupan manusia dan problematikanya. Perbedaannya, 

dalam psikologi tokoh manusia ditampilkan secara nyata, dalam sastra tokoh 

manusia ditampilkan bersifat imajinatif hasil rekaan dari pengarang. 

Psikologi bersandar pada psikoanalisis yang dikembangkan oleh Sigmund 

Freud. Psikoanalisis adalah istilah khusus dalam psikologi sastra yang pada awalnya 

merupakan metode psikoterapi untuk tujuan penyembuhan penyakit mental dan 

syaraf pada manusia (Endraswara, 2008: 197). Perilaku manusia sangat dipengaruhi 

oleh ketiga sistem kepribadian id, ego dan superego yang bersaing ketat, 

konsekuensinya manusia dengan sengaja meripres pengalaman- pengalaman yang 

tidak menyenangkan di alam bawah sadar (Minderop, 2010:13). Untuk mempelajari 

konsep manusia menurut psikoanalisis adalah dengan cara menguak pemikiran-

pemikiran manusia yang lebih banyak dipengaruhi oleh alam bawah sadar ke alam 

sadar. Teori tersebut memiliki kesesuaian dan saling melengkapi. Unsur bawah 

sadar yang terdapat dalam novel dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar 

Bahasa Indonesia khususnya bahan ajar sastra. 

Berdasarkan teori di atas penelitian ini menggunakan novel sebagai objek 

penelitian guna mengkaji kepribadian id, ego, superego, unsur kesadaran, unsur 

bawah sadar dan menjelaskan relevansi novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu 

karya Tere Liye sebagai bahan ajar di kelas XI SMA. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggali unsur psikologis tokoh utama yang sangat berpengaruh pada unsur bawah 

sadar, pengalaman hidup dari tokoh utama novel dapat digunakan sebagai alternatif 

bahan ajar sastra.  

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, data berasal dari kutipan, 

adegan, peristiwa dan dialog dalam novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu. 
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Teknik pengumpulan data dengan teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. 

Teknik analisis data pada penelitian ini melalui tiga tahap, yakni: reduksi data, 

penyajian data dan penarikan simpulan, dan teknik penyajian hasil analisis data 

menggunakan teknik informal.  

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini adalah aspek biologis kepribadian tokoh utama novel 

Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye sangat kuat, kepribadian id 

tokoh utama diprioritaskan untuk memenuhi kebutuhan dasar dan keinginan hidup 

bebas, aspek psikologis kepribadian tokoh utama novel Rembulan Tenggelam di 

Wajahmu karya Tere Liye sangat lemah dan berlaku sementara, aspek sosiologis 

kepribadian tokoh utama novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye 

sangat lemah dan berlaku sementara. Pada akhirnya tokoh utama dapat mencapai 

kesempurnaan superego dengan menyesali perbuatan masa lalu. Unsur kesadaran 

tokoh utama novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye berlaku 

sementara. Unsur bawah sadar tokoh utama novel Rembulan Tenggelam di 

Wajahmu karya Tere Liye yaitu eros, thanatos, repression, displacement, dan 

regresi primitivation. 

Novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye memenuhi 

kriteria pemilihan bahan ajar yaitu memberikan pengetahuan dan pengalaman baru 

bagi siswa melalui kehidupan tokoh utama, ceritanya menarik dan sesuai dengan 

masa perkembangan siswa, bahasa yang digunakan pengarang cukup mudah untuk 

dipahami, dan mengandung ajaran-ajaran tentang nilai kebaikan. Unsur bawah 

sadar dalam novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu yang telah dianalisis dapat 

digunakan sebagai bahan ajar sastra pada SMA khususnya kelas XI. Novel 

Rembulan Tenggelam di Wajahmu dapat diaplikasikan pada Komptensi Dasar (KD) 

7.2 menganalisis unsur-unsur instrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/ terjemahan. 

Pembelajaran apresiasi novel Rembulan Tenggelam di Wajahmu dapat dilakukan 

dengan model CTL, ciri khas dari model pembelajaran CTL adalah mengaitkan 

pelajaran dengan kehidupan nyata. Siswa dilatih untuk belajar melalui kehidupan 

tokoh utama yang dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa. sehingga dapat 

terwujud pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan isi novel. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam novel Rembulan 

Tenggelam di Wajahmu karya Tere Liye terdapat pelajaran kehidupan yang dapat 

mempengarui unsur bawah sadar pada manusia. Nilai-nilai kebaikan tersebut dapat 

digunakan sebagai alternatif bahan ajar sastra karena novel Rembulan Tenggelam di 

Wajahmu memenuhi kriteria pemilihan bahan pembelajaran. Kriteria pemilihan 

bahan diantaranya adalah kemampuan aktual siswa, pengalaman dan interes siswa. 

Cerita yang menarik dan sesuai tahap perkembangan siswa, bahasa yang digunakan 

pengarang cukup mudah untuk dipahami, dan bahan ajar yang mendekati 

pengalaman dan kehidupan siswa. Pembelajaran novel tersebut dapat diterapkan 

pada kelas XI SMA mata pelajaran Bahasa Indonesia yang terdapat dalam silabus 

Kompetensi Dasar 7.2 menganalisis unsur-unsur instrinsik dan ekstrinsik novel 

Indonesia/ terjemahan. Pembelajaran dapat dilakukan dengan model pembelajaran 

CTL (Contextual Teaching and Learning). 

Hasil penelitian ini hendaknya dapat menambah pengetahuan tentang unsur 

bawah sadar dalam novel yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan manusia 

dan problematikanya. Penelitian ini diharapkan memberikan alternatif bahan ajar 

sastra yang dapat dimanfaatkan guru di sekolah khususnya SMA kelas XI. 
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